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SUMMARY 

LILY NUR FADHILAH. The Effect of Stem Cuttings And Organic Fertilizers On 

Brazilian Spinach Growth and Yield. (Supervised by ZAIDAN). 
 

Brazilian spinach (Alternanthera sissoo) is a herbaceous plant originating 

from Brazil and South America and has infertile seed conditions so that the 

propagation using stem cuttings. Stem cutting was grown and by applying organic 

fertilizer as a nutrient provider on organic matter added needs so that cutting will 

improve. This study aims to study the effect of the type of cuttings and organic 

fertilizers on the growth of Brazilian spinach plants. The research was carried out 

in the research area of Faculty of Agriculture, Sriwijaya University Indralaya from 

May to August 2022. This study used a Randomized Factorial Block Design 

(RFBD) using two factors namely stem cuttings and type of organic fertilizer with 

each treatment consisting of 3 replications and then the data were analyzed using 

the ANOVA method assisted by the DSAASTAT application. The results showed 

a tendency for SPAD values for shoot cuttings to increased linearly up to 8 weeks 

after planting (WAP). Meanwhile stem cuttings with leaves and no leaves increased 

up to 7 and then decreased at 8 WAP. The SPAD value for cow manure and chicken 

manure increased up to 6 WAP and decreased at 7-8 WAP, while bokashi fertilizer 

increased significantly up to 8 WAP. Treatment of stem cuttings with leaves was 

the best treatment in terms of increasing canopy area, canopy diameter, fresh weight 

of branches, dry weight of branches, number of leaves, fresh weight of leaves, dry 

weight of leaves, stem length, dry weight of stems, fresh weight of roots, and dry 

weight of roots. Meanwhile, cow manure treatment was the best organic fertilizer 

treatment in terms of increasing canopy diameter, number of branches, fresh weight 

of branches, dry weight of branches, number of leaves, fresh weight of leaves, dry 

weight of leaves, fresh weight of stems, dry weight of stems, fresh weight of roots, 

and dry weight of roots. In conclusion, stem cuttings with leaves and applying 

organic fertilizer of type of cow manure resulted in better growth of Brazilian 

spinach. The interaction of the combination between type of cuttings and type of 

organic fertilizers had no significant effect on all growth and yield parameters of 

Brazilian spinach. 

 

Keywords : Type of cuttings, vegetative propagation, solid organic fertilizer, 

vegetable cuttings 

 

  



RINGKASAN 

LILY NUR FADHILAH. Pengaruh Jenis Stek dan Jenis Pupuk Organik Terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bayam Brazil (Alternanthera sissoo). 

(Dibimbing oleh ZAIDAN). 
 

Bayam Brazil (Alternanthera sissoo) merupakan tanaman perdu yang 

berasal dari Brazil dan Amerika Selatan dan memiliki kondisi biji infertile sehingga 

perbanyakannya menggunakan perbanyakan stek batang. Stek batang ditanam serta 

dengan pemberian pupuk organik sebagai nutrisi penyedia pada penambahan bahan 

organik perlu dilakukan agar stek lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mempelajari pengaruh jenis stek dan pupuk organik terhadap pertumbuhan tanaman 

Bayam Brazil. Penelitian dilaksanakan di lahan riset dan penelitian Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya sejak bulan Mei hingga Agustus 2022. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) 

menggunakan dua faktor yaitu jenis stek dan jenis pupuk organik dengan masing-

masing perlakuan terdiri dari 3 ulangan dan selanjutnya data dianalisis 

menggunakan metode ANOVA dibantu dengan aplikasi DSAASTAT. Hasil 

penelitian menunjukkan kecenderungan nilai SPAD pada stek pucuk meningkat 

secara linear hingga 8 minggu setelah tanam (MST). Sementara stek batang dengan 

daun dan tanpa daun meningkat hingga 7 MST lalu menurun pada 8 MST. Nilai 

SPAD pada jenis pupuk kandang sapi dan pupuk kandang ayam meningkat hingga 

6 MST dan menurun pada 7-8 MST, sementara itu pupuk bokashi naik secara 

signifikan hingga 8 MST. Perlakuan stek batang dengan daun merupakan perlakuan 

terbaik dalam hal meningkatkan luas kanopi, diameter kanopi, berat segar cabang, 

berat kering cabang, jumlah daun, berat segar daun, berat kering daun, panjang 

batang, berat kering batang, berat segar akar, dan berat kering akar. Sementara itu, 

perlakuan pupuk kandang sapi merupakan perlakuan pupuk organik terbaik dalam 

hal meningkatkan diameter kanopi, jumlah cabang, berat segar cabang, berat kering 

cabang, jumlah daun, berat segar daun, berat kering daun, berat segar batang, berat 

kering batang, berat segar akar, dan berat kering akar. Kesimpulannya, stek batang 

dengan daun dan pemberian pupuk organik jenis pupuk kandang sapi menghasilkan 

pertumbuhan bayam Brazil yang lebih baik. Interaksi dari kombinasi antara jenis 

stek dan jenis pupuk organik berpengaruh tidak nyata pada semua parameter 

pertumbuhan dan hasil tanaman bayam Brazil.  

 

Kata kunci : Jenis stek, perbanyakan vegetatif, pupuk organik padat, stek sayuran 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Bayam Brazil (Alternanthera sissoo) dikenal sebagai tanaman perdu dari 

famili Amaranthaceae berasal dari Brazil dan Amerika Selatan. Bayam ini memiliki 

tinggi hanya 1 m dengan pertumbuhan yang cenderung membentuk bulatan yang 

kompak dan rapih. Bayam Brazil diyakini dapat tumbuh dengan baik di Brazil 

dengan iklim tropis layaknya iklim di Indonesia sehingga tidak menutup 

kemungkinan untuk menjadi salah satu sayuran yang dapat dibudidayakan 

khususnya bagi penduduk perkotaan yang sudah semakin terbuka untuk 

mengkonsumsi makanan sehat berupa sayuran organik juga karena bayam Brazil 

ini dapat tumbuh di pekarangan. Menurut Ellya et al., (2021) Bayam Brazil dapat 

menjadi tanaman pekarangan dengan memanfaatkan lahan sempit di perkotaan 

karena mudah diperbanyak tanamannya. Salah satu perbanyakan yang bisa 

digunakan untuk memperbanyak Bayam Brazil adalah dengan perbanyakan stek.  

Menurut Prihatini (2017), stek sendiri adalah metode perbanyakan vegetatif 

standar yang memanfaatkan bahan berupa batang, pucuk, dan tunas aksilar. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Faizin (2016), tanaman nilam dapat 

tumbuh baik dengan jenis stek pucuk. Sedangkan menurut Febrianto dan Chozin 

(2014), jenis  stek  yang  paling  cepat  penutupanya adalah stek bagian pucuk. 

Untuk memenuhi pertumbuhan stek yang baik harus didukung dengan pertumbuhan 

akar yang baik pula melihat dari fungsi akar itu sendiri sebagai penyerap air dan 

unsur hara yang kemudian akan dikirim ke seluruh tubuh tanaman. Adapun 

pemberian pupuk organik sebagai nutrisi penyedia bahan organik bagi tanaman 

Bayam Brazil meningkatkan pertumbuhan dan hasil. Pupuk organik terbuat dari 

bahan alami dan mengandung banyak unsur hara dalam jumlah sedikit. Pupuk 

organik terdiri dari dua jenis meliputi pupuk organik padat dan cair (Mazaya et al., 

2013). 

Menurut Purba et al., (2018), penggunaan pupuk kandang sapi sebagai salah 

satu bahan organik dapat memperbaiki lingkungan dengan memberikan  nutrisi 

mencakup makro maupun mikro serta auksin dan sitokinin memperbaiki tanah serta 
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meningkatkan produksi tanaman. Sedangkan Damanik et al., (2017) menyatakan 

pupuk kandang ayam mudah didapat dengan harga yang murah di pasaran dan 

berguna untuk meningkatkan bahan organik tanah, pH tanah, serta memiliki nilai 

kandungan yang lebih tinggi. Selain pupuk kandang sapi dan pupuk kandang ayam, 

ada pupuk kompos, yaitu merupakan pupuk yang dapat diaplikasikan pada tanaman 

menggunakan bahan kimia dan berasal dari penguraian bahan organik seperti daun 

(Anwar et al., 2019). Menurut penelitian Wahyuna et al., (2021), pupuk organik 

padat berpengaruh sangat nyata pada pertumbuhan tanaman. Sedangkan menurut 

penelitian yang dilakukan Maryam et al., (2015) pupuk kandang ayam yang 

diaplikasikan pada tanaman caisin, kangkung, dan selada menghasilkan tinggi 

tanaman dan jumlah daun lebih banyak. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini memiliki tujuan guna mempelajari pengaruh dari jenis stek 

dan pupuk organik terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman Bayam Brazil. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga perlakuan menggunakan pupuk organik jenis pupuk kandang ayam 

serta perbanyakan jenis stek pucuk berpengaruh baik terhadap pertumbuhan 

tanaman Bayam Brazil. 
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